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PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VII DI SMP N 1 JETIS 

Fajar Kurnianto 

13690013 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul IPA berbasis 

kearifan lokal (2) mengetahui kualitas modul IPA berbasis kearifan lokal yang 

telah dikembangkan (3) Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan 

modul IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 

Pengembangan yang dilakukan dengan mengacu pada model procedural. 

Prosedur penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4 

langkah yaitu (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian ini 

dilakukan sampai tahap Develop pada Development testing. Instrumen penelitian 

berupa lembar kritik dan saran validator, lembar penilaian kualitas modul, lembar 

respon peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian kualitas 

modul IPA menggunakan skala likert dengaan skala 4 dan respon peserta didik 

menggunakan Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan 

keterlaksanaan modul IPA menggunakan lembar observasi deskriptif. 

 Hasil penelitian ini menghasilkan modul IPA berbasis kearifan lokal 

dikembangkan dengan mengacu pada model keterpaduan tipe webbed. Kualitas 

modul IPA berdasarkan penilaian ahli materi, ahli grafika, dan guru IPA 

memperoleh klasifikasi Sangat Baik (SB) dengan rerata skor 3,33; 3,42; dan 3,58. 

Respon peserta didik terhadap modul pada uji terbatas dan uji luas memperoleh 

klasifikasi Setuju (S) dengan rerata skor 0,93 dan 0,90. Hasil dari keterlaksanaan 

modul IPA pada uji luas yaitu 5 peserta didik masih membuka bahan ajar lain 

dalam mengerjakan soal uji kompetensi. Aspek-aspek yang lain secara 

keseluruhan telah terlaksanaan dengan baik pada uji luas. 

 

Kata Kunci: Kearifan lokal, modul IPA, dan webbed 
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DEVELOPMENT OF SCIENCE MODULE BASED LOCAL WISDOM FOR 

STUDENT CLASS VII IN SMP N 1 JETIS 

Fajar Kurnianto 

13690013 

ABSTRACT 

This research aims to (1) Produce science module based local wisdom (2) 

Obtaining the quality of science module based local wisdom which developed (3) 

Obtaining the response form student and enforceability of science module based 

local wisdom which developed. 

The research belongs to Research and Development (R&D). Development 

is done by referring to the procedural model. This development research 

procedure in based on 4-D model which includes 4 steps, namely (1) Define (2) 

Design (3) Develop (4) Disseminate. These research instruments are criticism and 

validator suggestion sheet, student response sheet, and enforceability observation 

sheet. The quality of science module used 4 Likert scale and student response used 

Guttman scale, both are in checklist forms. While used a descriptive form in 

enforceability. 

The result of this research is science module based local wisdom which 

refers to a webbed type. The quality of science module based on assessment of 

science specialist, graphic specialist and teacher has very very good score, with 

average score 3,33; 3,42; and 3,58. Student’s responses on small field test and 

large field test has shown their values of 0,93 and 0,90. Results from the 

enforceability in a large field are 5 students still do cheating when they do a 

competency test. Other aspects as a whole have been well implemented on the 

large fields test. 

keyword: Local wisdom, science modul, and webbed 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran termasuk salah satu komponen pendidikan. 

Pembelajaran melibatkan terjadinya interaksi antara pengajar dan 

pembelajar. Proses pembelajaran dikatakan berhasil, jika terjadi perubahan 

dalam pengetahuan atau tingkah laku yang dapat ditunjukkan dari 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Untuk meningkatkan 

pemahaman para pembelajaran diperlukan strategi yang tepat dalam 

kegiatan belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran fisika(Arista 

Rahayu, dkk, 2015:1). 

Kemendikbud (2013) lebih tegas lagi menyatakan bahwa tujuan 

dari pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal dengan adanya 

pendekatan budaya, adat, dan kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang 

di masyarakat. Melalui upaya tersebut diharapkan berbagai budaya lokal 

yang ada di masyarakat dapat tetap terjaga keberadaanya. Upaya 

penyempurnaan kurikulum seyogyanya memperhatikan nilai budaya lokal. 

Menurut Devi Wiryanti, dkk (2016:3),pengintegrasian budaya lokal dalam 

kurikulum akan menuntun perkembangan kepribadian peserta didik yang 

kreatif sehingga dapat memilih nilai-nilai budaya yang ada, kemudian 

diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Kurikulum hendaknya 

memperhatikan dan peduli terhadap sistem sosial budaya yang 
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berkembang dan berlaku di suatu masyarakat. Begitu juga pengembangan 

kurikulum IPA perlu mengintegrasikan muatan IPA Tradisional 

(ethnoscience) agar proses pembelajaran peserta didik menjadi bermakna 

dan kontekstual (Fajar Hardoyono, 2007:10). 

Menurut Afrizal (2015:1) Di zaman modern ini masyarakat secara 

perlahan mulai meninggalkan dan memiliki minat yang kurang terhadap 

budayanya sendiri. Hal ini di karenakan terjadinya interaksi budaya, antara 

budaya asing yang masuk ke negara indonesia tanpa ada penyaringan, dan 

sikap mereka yang cenderung tidak peduli terhadap budayanya sendiri. 

Permasalahan lain yang saat ini berkembang yaitu nilai-nilai budaya lokal 

saat ini sudah mulai dilupakan oleh masyarakat sekitar. Menurut Farida 

dan Prihatin (2016:3), masyarakat sekarang lebih bangga terhadap budaya 

luar dan adanya sedikit pergeseran nilai budaya yang dianut. Padahal nilai-

nilai budaya lokal perlu dilestarikan, karena budaya lokal menjadi penciri 

suatu tempat. 

Parmin (2015:278) Masalah yang akhir-akhir ini sangat menonjol 

adalah degradasi nilai moral, sosial budaya yang terus terjadi di 

masyarakat. Penyebab terjadinya degradasi moral, diantaranya karena 

semakin memudarnya budaya asli, yang mempunyai nilai adiluhung 

terutama di kalangan generasi muda dan masuknya budaya asing yang 

tidak sejalan dengan budaya sendiri, termasuk rendahnya dukungan dan 

semangat masyarakat untuk menjaga, melestarikan, mempertahankan dan 

mengembangkan teknologi lokal dan kearifan lokal. 
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Peserta didik yang mampu melestarikan budaya lokal, tidak 

terlepas dari kemampuan guru yang memfasilitasi kegiatan belajar. 

Tantangan dalam penyiapan calon guru IPA tidak saja pada kemampuan 

mengintegrasikan antar konsep-konsep IPA, melainkan kemampuan 

merancang pembelajaran yang dapat menangkal degradasi budaya pada 

usia remaja di Indonesia (Parmin, 2015:278). Menghadapi relitas tersebut, 

pendidikan berbasis budaya lokal dipandang sebagai solusi cerdas untuk 

menghasilkan peserta didik yang memiliki kepribadian unggul dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan secara menyeluruh. 

Budaya yang berkembang di masyarakat yang secara jelas telah 

teruji mampu menjaga keseimbangan lingkungan, sudah mestinya 

dijadikan bahan dalam pengembangan materi ajar IPA (Parmin, 

2015:279). Dalam bahan ajar ini peserta didik akan mendapatkan uraian 

materi, tugas, dan latihan yang berkaitan dengan materi yang diberikan. Di 

samping itu, menurut Laba Laksana (2013:30)penggunaan bahan ajar yang 

berbasis budaya lokal adalah untuk membantu peserta didik memahami 

makna materi ajar dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari yang ada 

dilingkungan terdekat peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi 

bahwa SMP N 1 Jetis merupakan salah satu sekolah menengah pertama 

berbasis budaya sejak tahun 2014 yang lokasinya berada di daerah Bantul. 

Meskipun sudah berbasis budaya, akan tetapi dalam pembelajaran belum 
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dapat dilakukan secara maksumal. Kurikulum yang digunakan oleh 

sekolah tersebut adalah kurikulum 2013.  

Selain itu, hasil wawancara dengan  guru IPA dan peserta didik di 

SMP N 1 Jetis Bantul, materi yang sulit dipahami oleh peserta didik 

adalah materi konversi satuan, klasifikasi mahkluk hidup dan unsur 

senyawa. Pembelajaran yang diterapakan juga menggunakan multimetode 

yaitu ceramah, diskusi dan demostrasi. Akan tetapi dengan jumlah jam 

pelajaran yang terbatas, terkadang untuk mempersiapkan alat peraga tidak 

cukup. Sehingga guru mengejar materi saja lalu kepahaman peserta didik 

kurang diperhatikan. Sehingga biasanya di berikan tugas-tugas mandiri 

untuk peserta didik. Padahal cara tersebut juga dirasa masih kurang efektif 

karena peserta didik juga kebanyakan belum memahami materinya. 

Pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru masih belum 

memaksimalkan lingkungan sekitar. Dalam hal ini kearifan lokal yang ada 

disekitar sekolah tersebut. Sehingga dengan mengkaitkan pembelajaran 

IPA dengan kearifan lokal, harapannya bisa menjadikan kearifan lokal itu 

sebagai sumber belajar oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada peserta didik 

memberikan hasil bahwa 74,07 % peserta didik lebih senang belajar 

mandiri dengan penuh konsentrasi, 18,52 % belajar secara kelompok, dan 

7,41 % belajar dengan dengan bimbingan guru. Gaya belajar mandiri 

belum didukung dengan baik, karena peserta didik yang memiliki sumber 

belajar lain yang digunakan untuk belajar di luar sekolah yaitu hanya 
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25,92%.Peserta didik mengandalkan LKS yang diberikan oleh guru, 

sehingga dibutuhkan sumber belajar lain agar peserta didik dapat 

menambah pengetahuan dan dapat menyelesaiakan permasalahan. Selain 

itu, peserta didik yang sudah pernah mendengar maupun membaca materi 

IPA yang dihubungkan dengan kearifan lokal (budaya) hanya 18,82 %. 

Peserta didik memperoleh pengetahuan tersebut melalui buku, televisi, 

koran maupun internet. Padahal begitu banyak manfaat IPA khususnya 

yang berkaitan dengan kearifan lokal yang bisa digunakan sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan untuk kehidupan sehari-hari. 

Di sekolah SMP 1 Jetis meskipun sudah menjadi sekolah berbasis 

budaya, akan tetapi belum memiliki bahan ajar IPA yang berbasis kearifan 

lokal. Sehingga perlu disusun perangkat pembelajaran IPA berupa 

modulyang diharapkan dapat membantu guru dalam mengaitkan antara 

materi yang begitu luas dengan lingkungan masyarakat (budaya). 

Perangkat pembelajaran IPA berorientasi budaya lokal tersebut dapat 

membawa peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara langsung 

dengan situasi alam sekitarnya guna meningkatkan hasil belajar IPA 

peserta didik. 

Bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu berupa modul 

pembelajaran. Bahan ajar ini, mengedepankan unsur budaya. Unsur ini 

sangat penting untuk dimasukkan ke dalam proses pembelajaran melalui 

penyusunan bahan ajar yang memiliki konten budaya. Materi ajar yang 

sekedar berisi konsep, dikhawatirkan menghasilkan generasi yang tidak 
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melestarikan budaya lokal sebagai pilar jati diri bangsa.Pemilihan modul 

sebagai media belajar mandiri bagi peserta didik diperkuat dengan hasil 

penelitian Friska Oktavia Rosa (Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. III No. 1 

Maret 2015: 49) yang menunjukkan bahwa modul sangat membantu 

peserta didik belajar mandiri dan diperlukan sebagai panduan belajar, 

selain itu modul dinilai efektif untuk meningkatknan hasil belajar peserta 

didik. 

Modul IPA yang dikembangan mengambil dari kearifan lokal yang 

ada di sekitar SMP N 1 Jeris. Ada beberapa kearifan lokal yang sangat 

dekat dan mudah dijangkau dari sekolah tersebut. Kearifan lokal yang 

berada di Imogiri diantaranya yaitu pembuatan keris, batik, dan pembuatan 

wayang kulit. Kemudian dari berbagai kearifan lokal yang ada, dipilihlah 

salah satu yaitu pembuatan keris. Alasan dipilihnya tema tersebut adalah 

karena dalam proses pembuatannya berkaitan dengan materi-materi yang 

diperoleh peserta didik pada materi IPA. Tidak dipilihnya pembuatan 

wayang kulit dikarenakan materi IPA yang dicakup kurang luas. 

Sedangkan untuk batik, di sekolah tersebut sudah diajarkan dan 

dipraktekkan untuk membuat seragam batik sekolah sendiri.  Dalam hal 

ini, tempat yang digunakan sebagai sumber pembuatan modul IPA ini 

berada di Banyusumurup, Girirejo, Imogiri, Bantul. Meskipun letaknya 

tidak jauh dari sekolah SMP N 1 Jetis, namun sekolah tersebut belum 

pernah melakukan kunjungan ke pusat kerajianan keris yang bertempat di 

Banyusumurup Imogiri. Padahal proses pembuatan keris dapat dipelajari 
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dari pembelajaran IPA. Di dalam modul IPA tersebut akan disajikan 

materi-materi yang berkaitan dengan pembuatan keris. Materi-materi yang 

dicantumkan yaitu unsur dan senyawa, suhu dan kalor, serta pencemaran 

lingkungan.Pemilihan tema modul IPA yang menarik dan belum pernah 

diajarkanakan membuat peserta didik menjadilebih antusias. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti akan 

mengembangkan produk dengan judul penelitian “Pengembangan modul 

IPA berbasis kearifan lokal untuk peseta didik SMP/MTs kelas VII”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya pembelajaran IPA yang memperkenalkan dengan 

lingkungan sekitar di SMP N 1 Jetis. 

2. SMP N 1 Jetis sudah berbasis budaya tetapi pembelajaran IPA belum 

memanfaatkan secara maksimal kearifan lokal di sekitar sekolah 

sebagai sumber belajar yaitu proses pembuatan keris. 

3. Belum adanya bahan ajar IPA di SMP N 1 Jetis yang memadukan 

materi IPA dengan kearifan lokal. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan 

ajar IPA berbasis kearifan lokal dengan tipe keterpaduan webbed dan tema 

yang digunakan adalah pembuatan keris. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana menghasilkan modul IPA berbasis kearifan lokal untuk 

SMP/MTs kelas VII? 

2. Bagaimana kualitas modul IPA berbasis kearifan lokal untuk 

SMP/MTs kelas VII menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan 

guru IPA SMP/MTs? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan peserta didik 

terhadap modul IPA berbasis kearifan lokal untuk SMP/MTs kelas 

VII? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menghasilkan modul IPA berbasis kearifan lokal untuk SMP/MTs 

kelas VII. 

2. Mengetahui kualitas modul IPA berbasis kearifan lokal untuk 

SMP/MTs kelas VII. 

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlakasaan terhadap modul 

IPA berbasis kearifan lokal untuk SMP/MTs kelas VII? 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk 

berupa modul pembelajaran IPA dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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1. Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan difokuskan pada materi 

IPA yang berbasis kearifan lokal untuk peserta didik SMP/MTs kelas 

VII. 

2. Bagian-bagian pada modul IPA yang berbasis kearifan lokal sebagai 

sumber belajar mandiri peserta didik SMP/MTs kelas VII antara lain: 

a. Sampul atau cover 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Pendahuluan (deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, 

kompetensi inti, dan kompetensi dasar). 

e. Judul bab  

f. Indikator dan tujuan pembelajaran 

g. Peta konsep 

h. Apersepsi 

i. Konten materi (uraian materi, penerapan konsep, fakta unik dalam 

IPA, contoh soal, rangkuman, glossarium, dan uji kompetensi). 

j. Tes Akhir 

k. Kunci jawaban 

l. Daftar pustaka 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk mendalami materi 

IPA, dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri tanpa atau 

adanya fasilitator (guru) sehingga peserta didik dapat belajar sesuai 

kecepatan belajarnya masing-masing, selain itu juga menambah 

wawasan peserta didik tentang budaya. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah sumber belajar IPA yang 

berbasis budaya. 

3. Bagi sekolah, menambah referensi sumber belajar di sekolah berupa 

modul yang berbasisbudayadan membantu sekolah dalam pencapaian 

visinya yaitu “Berprestasi dalam akademis, dan unggul dalam IMTAQ, 

IPTEK, Seni Budaya, dan Keterampilan” dengan adanya bahan ajar 

yang integratif. 

4. Bagi peneliti, menambah wawasan tentang budaya, memberikan 

pengalaman dalam pengembangan dan pembuatan bahan ajar berupa 

modul dan sebagai sarana dalam mempersiapkan diri sebagai seorang 

guru. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan model 4-D yang 

dibatasi pada tahap develop (pengembangan) yaitu pada tahap uji luas. 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya bertujuan mengetahui 

kualitas, respon peserta didik, dan keterlaksanaan modul. 
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I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (research and development) 

adalah proses-proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk pendidikan (Borg & Gall, 1983: 772). 

2. Bahan ajar IPA Terpadu adalah segala jenis sumber belajar yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk media pembelajaran IPA Terpadu.   

3. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta 

didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru 

(Prastowo,2014:207) 

4. Pembelajaran IPA terpadu merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan konsep-konsep dalam IPA baik dalam disiplin ilmu 

yang serumun maupun lintas disiplin ilmu supaya peserta didik 

memperoleh pengetahuan yang utuh dan bermakna. 

5. Model Webbed adalah model pembelajaran terpadu yang 

menggunakan pendekatan tematik, dengan langkah awal menentukan 

tema. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan modul IPA berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang meliputi analisis peserta 

didik dan analisis materi di SMP N 1 Jetis. Analisis kebutuhan tersebut 

ditindaklanjuti dengan pemilihan bahan ajar berupa modul IPA. 

2. Kualitas modul IPA berbasis kearifan lokal dinilai sangat baik (SB) 

oleh ahli materi, ahli grafika, dan guru IPA dengan perolehan rerata 

skor sebagai berikut 3,33; 3,42; dan 3,58. 

3. Respon peserta didik terhadap modul IPA berbasis kearifan lokal pada 

uji terbatas dan uji luas memperoleh kriteria yaitu setuju (S) dengan 

perolehan rerata skor untuk uji terbatas 0,93 dan uji luas 0,90 Adapun 

keterlaksanaan modul IPA pada uji luas menunjukkan bahwa 5 peserta 

didik masih menggunakan bahan ajar lain untuk mengerjakan soal 

evaluasi. Untuk aspek lain sudah terlaksana dengan baik.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki bebrapa keterbatasan 

penelitian yaitu belum dapat diselesaikan hingga tahap dessiminate atau 

penyebarluasan dengan skala responden yang lebih banyak dan pengujian 

evektifitas dikarenakan biaya yang diperlukan cukup banyak. Selain itu 

juga tema yang dipilih hanya satu yaitu pembuatan keris. Tema yang 
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dibahas dalam modul akan lebih menarik bila lebih dari satu tema kearifan 

lokal.  

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Modul 

1. Saran Pemanfaatan Modul IPA 

Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan modul IPA 

berbasis kearifan lokal dapat digunakan oleh peserta didik sebagai 

salah satu referensi untuk belajar mandiri khususnya pada materi IPA 

kelas VII dan diharapkan dengan modul ini tidak hanya memahamkan 

peserta didik terkait materi tetapi juga mengenalkan kearifan lokal 

yang ada di lingkungan sekitar. Selain itu, peserta didik juga ikut 

berperan dalam menjaga dan mewarisi kearifan lokal yang ada di 

Indonesia. 

2. Pengembangan Modul IPA 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya mengembangkan 

modul sampai prosedur pengembangan tahap Develop (uji 

pengembangan) sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut 

hingga tahap Dessiminate (penyebarluasan) agar produk yang 

dihasilkan lebih baik dan dapat diuji bagaimana keefektifan modul 

tersebut. 
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Lampiran 1.1 Identitas Validator 

1. Validator instrumen 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Annisa Firanti, M.Pd.Si UIN Sunan Kalijaga Instrumen 

2 Agus Kamaludin, M.Pd UIN Sunan Kalijaga Instrumen 

2. Validator Modul Ahli Materi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Cecilia Yanuarif, M.Si UIN Sunan Kalijaga Fisika 

2 Endaruji Sedyadi, M.Sc UIN Sunan Kalijaga Kimia 

3 Eka Sulistyowati, S.Si, 

M.A 

UIN Sunan Kalijaga Biologi 

3. Validator Modul Ahli Grafika 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Sudarlin, M.Si UIN Sunan Kalijaga Kegrafikaan 

2 Rachmad Resmiyanto, 

M.Sc 

UIN Sunan Kalijaga Kegrafikaan 
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Lampiran 1.2 Lembar Validasi 

1. Validasi Instrunen  
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2. Validasi modul oleh ahli materi 
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3. Validasi moduli oleh ahli grafika 
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Lampiran 1.3 Identitas Penilai 

1. Penilai Modul Ahli Materi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Retno Widiastuti, S.Pd SMA N 1 Imogiri Kimia 

2 Idham Syah Alam, M.Sc UIN Sunan 

Kalijaga 

Fisika 

2. Penilai Modul Ahli Grafika 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Fayakun Muchlis, M.Pd UIN Sunan Kalijaga Kegrafikaan 

2 Reny Murni Hidayati, 

S.Pd 

SMK N 1 Bantul Kegrafikaan 

3. Penilai Modul dari Guru IPA 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Rifatul Khasanahm 

S.Pd 

SMP N 1 Jetis IPA 
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Lampiran 1.4 Lembar Penilaian Modul 

1. Penilai ahli materi 
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2. Penilai ahli grafika 
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3. Penilai oleh Guru IPA 
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Lampiran 1.5 Rubrik Penilaian Ahli dan Guru IPA 

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI 

Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas 

VII di SMP N 1 Jetis Bantul 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap modul IPA 

berbasis kearifan lokal dengan seksama. 

2. Berikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda 

terhadap modul IPA berbasis kearifan lokaldengan ketentuan seperti yang 

ada dalam RUBRIK PENILAIAN. Dengan acuan penilaian sebagai 

berikut: 

 

Penilaian Skor 

SB (Sangat Baik) 4 

B (Baik) 3 

TB (Tidak Baik) 2 

STB (Sangat Tidak 

Baik) 
1 

 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu TB atau STB, berikan saran pada lembar 

masukan/saran kekurangan modul IPA berbasis kearifan lokal. 
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RUBRIK PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI MATERI 

No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

1 Materi/isi A. Mendukung 

tujuan 

pendidikan 

Kesesuaian materi dengan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

4 : Materi sesuai dengan 

seluruh KI dan KD. 

3 : Terdapat 1 KI dan KD yang 

tidak sesuai dengan materi. 

2: Terdapat 2 KI dan KD yang 

tidak sesuai dengan materi. 

1 : Terdapat 3 atau lebih KI dan 

KD yang tidak sesuai dengan 

materi. 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

tertulis di modul. 

Materi sesuai dengan indikator dan 

tujuan pembelajaran. 

4 : Materi sesuai dengan 

seluruh indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

3 : Terdapat 1 indikator dan 

tujuan pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan materi. 

2: Terdapat 2 indikator dan 

tujuan pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan materi. 

1 : Terdapat 3 atau lebih 

indikator dan tujuan 

pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan materi. 

Indikator dan tujuan 

pembelajaran tertulis 

dalam modul di awal 

setiap bab. 

B. Kebenaran 

Materi 

Apersepsi sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Apersepsi dapat 

mengawali materi 

yang akan 

disampaikan pada 
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suatu bab. 

2. Menggunakan 

bahasa yang 

komunikatif, dari 

apersepsi siswa 

mengetahui materi 

apa yang kira-kira 

akan dipelajari. 

3. Apersepsi terkait 

kehidupan sehari-

hari yang relevan 

dengan konsep pada 

suatu bab. 

Peta konsep sesuai dengan materi dan 

mudah dipahami. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Peta konsep 

mewakili materi 

yang akan 

disampaikan pada 

suatu bab. 

2. Terdapat pelabelan 

pada peta konsep 

yang memudahkan 

pembaca dalam 

memahaminya. 

3. Peta konsep harus 

sesuai dengan 

materi dan konsep 

yang tertuang pada 

suatu bab. 

Kebenaran definisi yang disajikan. 4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1. Definisi yang 

disampaikan susuai 

dengan fakta. 
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1 : Tidak memenuhi kriteria. 2. Definisi 

memudahkan dalam 

memahami 

pengetian yang 

abstrak dan sulit 

dimengerti. 

3. Definisi yang 

tertulis relevan 

dengan ilmu 

pengetahuan yang 

ada. 

Keterpaduan materi denganterdapat 

proses pembuatan keris meliputi 

pengenalan alat dan bahan, proses 

penempaan, serta efek terhadap 

lingkungan 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Terdapat penjelasan 

tentangproses 

pembuatan keris 

2. Proses pembuatan 

keris disampaikan 

secara padat dan 

jelas 

3. Proses pembuatan 

dijelaskan secara 

runtut 

 

Contoh pada modul sesuai dengan 

konsep yang disajikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Contoh sesuai 

dengan konsep. 

2. Contoh 

memudahkan 

peserta didik dalam 

memahami suatu 

konsep. 

3. Contoh relevan 

dengan materi yang 

disampaikan. 
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Terdapat rangkuman yang mencakup 

materi yang disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

 3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

 

1. Rangkuman 

meringkas seluruh 

materi yang 

disampaikan. 

2. Rangkuman, 

singkat, padat, dan 

jelas. 

3. Rangkuman tertulis 

secara urut sesuai 

dengan 

penyampaian materi 

Soal-soal pada uji kompetensi dan tes 

akhir dapat mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Soal bervariasi. 

2. Soal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

3. Soal mencakup C1-

C4. 

2 

 

 

Aspek 

penyajian 

A. Sistematika 

penyajian 

Sistematika penyajian materi dilakukan 

secara sistematis 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

 3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Mengandung 

keteraturan dalam 

penyajian materi. 

2. Penyampaian materi 

runtut. 

3. Tidak ada unsur 

tumpang-tindih dalam 

penyampaian materi 
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Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan 

materi. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Gambar mendukung 

materi yang 

disampaikan. 

2. Gambar yang 

disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Gambar yang ada 

mempunyai sumber 

yang jelas. 

B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

Glosarium yang disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

 

1. Definisi dalam 

glossarium tertulis 

lengkap berserta 

penjelasannya. 

2. Memudahkan siswa 

dalam memahami 

istilah yang sulit. 

3. Glossarium yang 

ditulis sesuai dengan 

istilah yang disajikan 

pada suatu bab. 
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RUBRIK PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI GRAFIKA 

No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

1 Aspek 

Kegrafikan 

A. Bagian Cover 

Buku 

Penampilan cover menarik. 4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari 

kriteria 

1 : Tidak memenuhi 

kriteria. 

1. Warna cover 

yang sesuai 

dengan 

karakteristik 

peserta didik. 

2. Cover ditulis 

dengan font yang 

menarik 

3. Cover 

mengandung 

unsur kesatuan 

antara tema dan 

konten buku. 

 Penampilan cover mewakili konten modul yang 

akan disajikan. 

4 : Memenuhi kriteria 

3 : Sebagian besar 

gambar menunjukkan 

tentang isi modul. 

2 : Sebagian kecil 

gambar menunjukkan 

tentang isi modul. 

1 : Tidak menunjukkan 

sama sekali tentang isi 

modul. 

Menunjukkan 

gambaran umum 

tentang isi modul. 

B. Bagian Isi Ketepatan tata letak  (layout) gambar dalam 

modul. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari 

kriteria 

1. Tata letak 

gambar sesuai 

dengan tata letak 

penjelasannya. 

2. Tata letak 

gambar 
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1 : Tidak memenuhi 

kriteria. 

memudahkan 

peserta didik 

dalam membaca 

suatu materi. 

3. Tata letak 

gambar dan 

penjelasan tidak 

saling tumpang 

tindih. 

 Penampilan setiap lembar dalam modulmenarik 

sesuai dengan materi yang disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari 

kriteria 

1 : Tidak memenuhi 

kriteria. 

1. Menggunakan 

warna yang sesuai 

dengan 

karakteristik 

peserta didik. 

2. Tata letak gambar 

dan tulisan yang 

rapi dan terarur. 

3. Desaign sesuai 

dengan materi. 

 Keterangan pada gambar jelas. 4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria 

2 : Memenuhi salah satu 

kriteria 

1 : Tidak memenuhi 

kriteria. 

1. Terdapat identitas 

gambar. 

2. Terdapat sumber 

gambar. 

3. Terdapat 

keterangan gambar 

yang ditulis 

dengan huruf tebal 

 

 Gambar berhubungan dan mendukung 

penjelasan konsep 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

1. Gambar 

mendukung materi 

yang disampaikan. 

2. Gambar yang 
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2 : Memenuhi 1 dari 

kriteria 

1 : Tidak memenuhi 

kriteria. 

disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Warna dan ukuran 

gambar sesuai 

dengan 

proporsinya 
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RUBRIK PENILAIAN MODUL UNTUK GURU IPA 

No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

1 Materi/isi A. Mendukung 

tujuan 

pendidikan 

Kesesuaian materi dengan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

4 : Materi sesuai dengan 

seluruh KI dan KD. 

3 : Terdapat 1 KI dan KD 

yang tidak sesuai dengan 

materi. 

2: Terdapat 2 KI dan KD 

yang tidak sesuai dengan 

materi. 

1 : Terdapat 3 atau lebih KI 

dan KD yang tidak sesuai 

dengan materi. 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

tertulis di modul. 

Materi sesuai dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

4 : Materi sesuai dengan 

seluruh indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

3 : Terdapat 1 indikator dan 

tujuan pembelajaran yang 

tidak sesuai dengan materi. 

2: Terdapat 2 indikator dan 

tujuan pembelajaran yang 

tidak sesuai dengan materi. 

1 : Terdapat 3 atau lebih 

indikator dan tujuan 

pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan materi. 

Indikator dan tujuan 

pembelajaran tertulis 

dalam modul di awal 

setiap bab. 

B. Kebenaran 

Materi 

Apersepsi sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Apersepsi dapat 

mengawali materi 

yang akan 

disampaikan pada 

suatu bab. 

2. Menggunakan 
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bahasa yang 

komunikatif, dari 

apersepsi siswa 

mengetahui materi 

apa yang kira-kira 

akan dipelajari. 

3. Apersepsi terkait 

kehidupan sehari-

hari yang relevan 

dengan konsep pada 

suatu bab. 

Peta konsep sesuai dengan materi dan 

mudah dipahami. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Peta konsep 

mewakili materi 

yang akan 

disampaikan pada 

suatu bab. 

2. Terdapat pelabelan 

pada peta konsep 

yang memudahkan 

pembaca dalam 

memahaminya. 

3. Peta konsep harus 

sesuai dengan 

materi dan konsep 

yang tertuang pada 

suatu bab. 

Kebenaran definisi yang disajikan. 4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1. Definisi yang 

disampaikan susuai 

dengan fakta. 

2. Definisi 

memudahkan dalam 
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1 : Tidak memenuhi kriteria. memahami 

pengetian yang 

abstrak dan sulit 

dimengerti. 

3. Definisi yang 

tertulis relevan 

dengan ilmu 

pengetahuan yang 

ada. 

Keterpaduan materi dengan proses 

pembuatan keris meliputi pengenalan alat 

dan bahan, proses penempaan, serta efek 

terhadap lingkungan 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Terdapat penjelasan 

tentangproses 

pembuatan keris 

2. Proses pembuatan 

keris disampaikan 

secara padat dan 

jelas 

3. Proses pembuatan 

dijelaskan secara 

runtut 

 

Contoh pada modul sesuai dengan konsep 

yang disajikan. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Contoh sesuai 

dengan konsep. 

2. Contoh 

memudahkan 

peserta didik dalam 

memahami suatu 

konsep. 

3. Contoh relevan 

dengan materi yang 

disampaikan. 
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Terdapat rangkuman yang mencakup 

materi yang disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

 3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

 

1. Rangkuman 

meringkas seluruh 

materi yang 

disampaikan. 

2. Rangkuman, 

singkat, padat, dan 

jelas. 

3. Rangkuman tertulis 

secara urut sesuai 

dengan 

penyampaian materi 

Soal-soal pada uji kompetensi dan tes 

akhir dapat mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Soal bervariasi. 

2. Soal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

3. Soal mencakup C1-

C4. 

2 

 

 

Aspek 

penyajian 

A. Sistematika 

penyajian 

Sistematika penyajian materi dilakukan 

secara sistematis 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

 3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Mengandung 

keteraturan dalam 

penyajian materi. 

2. Penyampaian materi 

runtut. 

3. Tidak ada unsur 

tumpang-tindih dalam 

penyampaian materi 
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Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan 

materi. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Gambar mendukung 

materi yang 

disampaikan. 

2. Gambar yang 

disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Gambar yang ada 

mempunyai sumber 

yang jelas. 

B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

Glosarium yang disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

 

1. Definisi dalam 

glossarium tertulis 

lengkap berserta 

penjelasannya. 

2. Memudahkan siswa 

dalam memahami 

istilah yang sulit. 

3. Glossarium yang 

ditulis sesuai dengan 

istilah yang disajikan 

pada suatu bab. 

 

3. Aspek 

Kegrafikan 

A. Bagian Cover 

Buku 

Penampilan cover menarik. 4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Warna cover yang 

sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik. 

2. Cover ditulis 

dengan font yang 

menarik 

3. Cover mengandung 

unsur kesatuan 
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antara tema dan 

konten buku. 

   Penampilan cover mewakili konten 

modul yang akan disajikan. 

4 : Memenuhi kriteria 

3 : Sebagian besar gambar 

menunjukkan tentang isi 

modul. 

2 : Sebagian kecil gambar 

menunjukkan tentang isi 

modul. 

1 : Tidak menunjukkan sama 

sekali tentang isi modul. 

Menunjukkan 

gambaran umum 

tentang isi modul. 

  B. Bagian Isi Ketepatan tata letak  (layout) gambar 

dalam modul. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Tata letak gambar 

sesuai dengan tata 

letak penjelasannya. 

2. Tata letak gambar 

memudahkan 

peserta didik dalam 

membaca suatu 

materi. 

3. Tata letak gambar 

dan penjelasan tidak 

saling tumpang 

tindih. 

   Penampilan setiap lembar dalam 

modulmenarik sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Menggunakan warna 

yang sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik. 

2. Tata letak gambar 

dan tulisan yang rapi 

dan terarur. 

3. Desaign sesuai 

dengan materi. 
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   Keterangan pada gambar jelas. 4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi salah satu 

kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Terdapat identitas 

gambar. 

2. Terdapat sumber 

gambar. 

3. Terdapat keterangan 

gambar yang ditulis 

dengan huruf tebal 

 

   Gambar berhubungan dan mendukung 

penjelasan konsep 

4 : Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Gambar mendukung 

materi yang 

disampaikan. 

2. Gambar yang 

disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Warna dan ukuran 

gambar sesuai dengan 

proporsinya 
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Lampiran 1.6 Identitas Responden 

1. Identitas Responden pada Uji Terbatas 

No Nama Kelas 

1 Alfina Devia Febriyani VII 

2 Arya Firizai VII 

3 Azzahra Nova Melinda VII 

4 Riko Fajar Manaf P VII 

5 Rustamaji Khoiri VII 

2. Identitas Responden pada Uji Luas 

No Nama Kelas 

1 Noviyantika Rahmadhani VII 

2 Akbar Danu S VII 

3 Harmaida R VII 

4 Pungki Saradewi Fauziah VII 

5 David Rudi Nur S VII 

6 Moga Justika Forall VII 

7 Ahmad Rivai VII 

8 Aji Nur Rohman VII 

9 M Iqmal Sanusi VII 

10 Muflikhatun Nuur K VII 

11 Muhammad Wakhid Rifai VII 

12 Raihan Dwi Saputra VII 

13 M Iqbal F VII 

14 Fendy Irfansyah VII 

15 Fauzani Azzahra VII 

16 Latifatul Maisarah VII 

17 Feni Sri Rinati VII 

18 Lina Mufidhah Ammatulloh VII 

19 Maulana Achmad Hidayat VII 

20 Kartiko Aji VII 

21 Putra Ragil VII 

22 Ikhsanul Fikri Q A VII 

23 Sigit Nurdian VII 

24 Tegar Kurniawan VII 

25 Ihsan Rodhiyansyah VII 

26 Rika Fajar Manaf P VII 

27 M Fahrussani VII 
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Lampiran 1.7 Lembar Respon Peserta Didik Saat Uji Terbatas 
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Lampiran 1.8 Lembar Respon Peserta Didik Saat Uji Luas 
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Lampiran 1.9 Lembar Observasi Keterlaksanaan 
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157 
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Lampiran 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

1. Kompetensi inti pelajaran IPA kelas VII 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI 4

  

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
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2. Kompetensi Dasar Pelajaran IPA Kelas VII 

KD 3.3  : Menjelaskan konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), 

sifat fisika dan kimia, perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

KD 3.4 : Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk mekanisme 

menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan. 

KD 3.8 : Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem. 
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Lampiran 3.1 Analisis Hasil kualitas Modul IPA 

1. Ahli Materi 

a. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek Nomer 

Pernyataan 

Penilai Jumlah Jumlah 

Per Aspek I II 

Aspek Kelayakan 

Materi/Isi 

1 4 4 8 60 

2 4 4 8 

3 4 3 7 

4 4 3 7 

5 3 3 6 

6 3 3 6 

7 3 3 6 

8 3 3 6 

9 3 3 6 

Aspek Penyajian 10 4 3 7 20 

11 4 3 7 

12 3 3 6 

Keseluruhan 80 80 

b. Kriteria Penilaian 

No Skor rata-rata ( X ) Kategori  

1 3,25< X  ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < X  ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < X  ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < X  ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

c. Perhitungan Penilaian 

No Perhitungan Aspek 

Keseluruhan Kelayakan 

Materi/Isi 

Penyajian 

1 Jumlah Responden 2 2 2 

2 Jumlah Pernyataan 12 9 3 

3 Skor Maksimal 96 72 24 

4 Skor yang Diperoleh 80 60 20 

5 Skor Rata-rata 3,33 3,33 3,33 

6 Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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2. Ahli Grafika 

a. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek Nomer 

Pernyataan 

Penilai Jumlah Jumlah 

Per Aspek I II 

Aspek Kegrafikaan 

 

1 4 4 8 41 

2 3 3 6 

3 3 4 7 

4 3 3 6 

5 4 4 8 

6 3 3 6 

Keseluruhan 41 41 

b. Kriteria Penilaian 

No Skor rata-rata ( X ) Kategori  

1 3,25< X  ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < X  ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < X  ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < X  ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

c. Perhitungan Penilaian 

No Perhitungan Aspek 

Keseluruhan Kegrafikaan 

1 Jumlah Responden 2 2 

2 Jumlah Pernyataan 6 6 

3 Skor Maksimal 48 48 

4 Skor yang Diperoleh 41 41 

5 Skor Rata-rata 3,42 3,42 

6 Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 
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3. Guru IPA 

a. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek Nomer 

Pernyataan 

Peni

lai 

Jumlah Jumlah 

Per Aspek 

I 

Aspek Kelayakan 

Materi/Isi 

1 4 4 32 

2 4 4 

3 4 4 

4 3 3 

5 4 4 

6 3 3 

7 3 3 

8 4 4 

9 3 3 

Aspek Penyajian 10 4 4 15 

11 4 4 

12 4 4 

13 3 3 

Aspek Kegrafikaan 14 4 4 21 

15 4 4 

16 3 3 

17 3 3 

18 4 4 

19 3 3 

Keseluruhan 68 68 

b. Kriteria Penilaian 

No Skor rata-rata ( X ) Kategori  

1 3,25< X  ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < X  ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < X  ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < X  ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 
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c. Perhitungan Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Perhitungan Aspek 

Keseluruhan Kelayakan 

Materi/Isi 

Penyajian Kegrafikaan 

1 Jumlah Responden 1 1 1 1 

2 Jumlah Pernyataan 19 9 4 6 

3 Skor Maksimal 76 36 16 24 

4 Skor yang Diperoleh 68 32 15 21 

5 Skor Rata-rata 3,58 3,56 3,75 3,50 

6 Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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Lampiran 3.2 Analisis Hasil Respon Peserta Didik 

1. Uji Terbatas 

a. Rekap Hasil Respon Peserta Didik 

Aspek 
Pernyataan Pererta didik 

Jumlah 
(+/-) Nomor 1 2 3 4 5 

Penyajian   1 1 1 1 1 1 5 

Bahasa 
  2 1 1 1 1 1 5 

  3 1 0 1 1 1 4 

Isi 

  4 1 1 1 1 1 5 

  5 1 1 1 1 1 5 

  6 0 1 1 0 1 3 

  7 1 1 1 1 1 5 

  8 1 0 1 1 1 4 

  9 1 1 1 1 1 5 

  10 1 0 1 0 1 3 

  11 1 1 1 1 1 5 

  12 1 1 1 1 1 5 

  13 1 1 1 1 1 5 

Keseluruhan 59 

b. Kriteria Respon Peserta Didik 

No Skor Rata-Rata ( X ) Kategori  

1 0,50 < X  ≤ 1,00 Setuju (S) 

2 0,00 < X  ≤ 0,50 Tidak Setuju (TS) 

c. Perhitungan 

No Perhitungan Aspek 

Keseluruhan Penyajian Bahasa Isi 

1 Jumlah Responden 5 5 5 5 

2 Jumlah Pernyataan 13 1 2 10 

3 Skor Maksimal 65 5 10 50 

4 Skor yang Diperoleh 59 5 9 45 

5 Skor Rata-rata 0,93 1,00 0,90 0,90 

6 Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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2. Uji Luas 

a. Rekap Hasil Respon Peserta Didik 

Aspek 

Pernyataan Pererta didik 

Jumlah (+/-

) 
Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

Penyajian   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

Bahasa 
  2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

  3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 24 

Isi 

  4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

  5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

  6 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 

  7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

  8 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20 

  9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

  10 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 17 

  11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

  12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

  13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 23 

Keseluruhan 313 
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b. Kriteria Respon Peserta Didik 

No Skor Rata-Rata ( X ) Kategori  

1 0,50 < X  ≤ 1,00 Setuju (S) 

2 0,00 < X  ≤ 0,50 Tidak Setuju (TS) 

c. Perhitungan 

No Perhitungan Aspek 

Keseluruhan Penyajian Bahasa Isi 

1 Jumlah Responden 27 27 27 27 

2 Jumlah Pernyataan 13 1 2 10 

3 Skor Maksimal 351 27 54 270 

4 Skor yang Diperoleh 313 25 50 238 

5 Skor Rata-rata 0,90 0,92 0,92 0,88 

6 Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

 



168 
 

Lampiran 4.1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4.2 Hasil Wawancara  

1. Hasil Wawancara dengan Guru IPA 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kurikulum apa yang 

diterapkan di sekolah ini? 

KTSP atau K13? 

Kurikulum yang digunakan di sekolah 

SMP N 1 Jetis ini adalah kurikulum 2013 

2 Berapakah jumlah guru IPA di 

sekolah ini? 

Terdapat lima guru mata pelajaran IPA 

3 Berapakah KKM untuk 

matapelajaran IPA di sekolah 

ini? 

Untuk KKM IPA kelas VII  yaitu 75 

4 Materi apa yang sulit untuk 

dipahami oleh siswa? 

Masih cukup banyak materi yang dirasa 

sulit bagi peserta didik yaitu bab 

pengukuran, konversi satuan pada suhu, 

klasifikasi mahkluk hidup dan unsur 

senyawa  

5 Kendala apa yang Bapak/Ibu 

guru temui ketika proses 

pembelajaran di kelas? 

Media yang digunakan dalam 

pembelajaran, meskipun ada tapi untuk 

menyiapkan harus memerlukan banyak 

waktu. Padahal jam pelajaran yang di 

sekolah sangat terbatas 

6 Upaya apa yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

Upaya-upaya yang sering dilakukan yaitu 

dengan memberikan tugas tambahan atau 

proyek kepada peserta didik. 

7 Metode apa yang biasa 

Bapak/Ibu guru  gunakan 

ketika proses pembelajaran 

IPA di kelas? 

Untuk metode disesuaikan dengan materi 

yang akan disampaikan. Akan tetapi yang 

sering digunakan yaitu cerah, diskusi, dan 

demonstrasi. 
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8 Model apa yang biasa 

Bapak/Ibu guru gunakan ketika 

proses pembelajaran di kelas? 

Seperti metode, model yang digunakan 

juga disesuaikan materi. misalnya CTL dan 

PBL. 

9 Bagaimana respon siswa 

terhadap model dan metode 

pembelajaran yang anda 

gunakan? 

Sebagian besar lebih tertarik dengan 

pembelajaran yang menggunakan media. 

Sehingga peserta didik bisa lebih focus 

memperhatikannya. 

10 Bagaimanakah pembelajaran 

IPA di kelas? Apakah masih 

terpisah-pisah (antara fisika, 

biologi, dan kimia) atau sudah 

terpadu? 

Pembelajaran yang digunakan sudah sesuai 

denngan yang diatur dalam kurikulum 

2013 yaitu dilakukan secara terpadu 

11 Apakah Bapak/Ibu guru setuju 

pembelajaran IPA yang 

terpadu (fisika, biologi, dan 

kimia) diterapkan di kelas? 

Setuju, karena memang materi IPA (fisika, 

kima, biologi) saling berkaitan. Meskipun 

guru yang mengajarkan kepada peserta 

didik tidak semua terspesifikasi ke IPA 

namun masih lulusan fisika, kimia, dan 

biologi. Sehingga harus ikut mempelajari 

terlebih dahulu. 

12 Motivasi apa yang mendorong 

Bapak/Ibu guru untuk 

melaksanakan pembelajaran 

IPA terpadu? 

Sebagai tuntutan dari pemerintah, ya 

diikuti saja, karena pemerintah juga pasti 

sudah mempertimbangkan dari berbagai 

sudut 

13 Adakah tujuan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran 

IPA terpadu? 

Tujuan yang ingin dicapai yaitu agar 

peserta didik lebih memahami lingkungan 

sekitar 

14 Apakah dalam pembelajaran, 

Bapak/Ibu guru memberikan 

contoh aplikasi konsep IPA 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Karena memang IPA adalah ilmu yang 

mempelajari tentang alam sekitar ataupun 

kehidupan sehari-hari, maka harus 

mencontohkan aplikasinya. 
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15 Sejak kapan sekolah ini 

menjadi sekolah berbasis 

budaya? 

Untuk menjadi sekolah berbasis budaya 

memang lah tidak mudah banyak hal yang 

harus dilalui. Namun, saat dinyatakan 

sebagai sekolah berbasis budaya adalah 

sejak tahun 2014 

16 Budaya yang seperti apakah 

yang diajarkan di sekolah ini? 

Budaya yang diajarkan dalam sekolah ini 

dimulai dari bahasa jawa 

(kesopanan/unggah-ungguh), kerajinan, 

dan di ekstrakurukuler ada karawitan 

17 Apakah dalam pembelajaran, 

Bapak/Ibu guru mengaitkan 

peranan IPA/Sains dengan 

kontek kearifan lokal 

(budaya)? 

 

Masih belum dilakukan 

18 Kendala apa yang Bapak/Ibu 

guru temui ketika 

menyampaikan kepada siswa 

tentang peranan IPA/Sains 

dengan kontek kearifan lokal 

(budaya) ? 

Kendala yang dihadapi yaitu belum ada 

referensi yang bisa dijadikan sebagai 

pegangan atau rujukan yang benar-benar 

membahas keterkaitan IPA dan kearifan 

lokal 

19 Apakah koleksi buku yang 

dimiliki sekolah sudah 

mendukung untuk 

menyampaikan peranan 

IPA/Sains dengan kontek 

kearifan lokal (budaya)? 

Sampai saat ini masih belum ada 

20 Bagaimana komentar 

Bapak/Ibu guru terkait dengan 

budaya jawa (Yogyakarta) 

Memang anak muda jaman sekarang sudah 

banyak melupakan warisan budaya dari 

nenek moyang terdahulu. Yang menjadi 
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yang mulai luntur di kalangan 

anak muda, sehingga budaya 

menjadi penting untuk di 

padukan dalam pembalajaran? 

poin utama yaitu dari keluarga dan 

lingkungan  harus diberikan pondasi yang 

kuat. Karena kalau disekolah hanya 

terbatas beberapa jam saja. 

21 Menurut Bapak/Ibu guru 

apakah peserta didik perlu 

mendapatkan wawasan tentang 

batik, keris dan adat istiadat? 

Sangat perlu, hal ini dikarenakan antusias 

dari eserta didik memang tinggi untuk non 

akademik 

22 Apakah Bapak/Ibu guru setuju 

apabila cara pembuatan keris 

menjadi salah satu budaya 

yang dapat dipadukan dalam 

pembelajaran IPA?  

Setuju dan sependapat, karena cara 

pembuatan keris itu mempu mencakup 

pembelajaran IPA apabila memang 

dikupas setiap prosesnya. 

23 Apakah peserta didik di 

sekolah ini pernah 

mendapatkan sosialisasi 

tentang cara pembuatan keris? 

Untuk sosialisai sepertinya memang belum 

ada. 

24 Apakah sekolah pernah 

melakukan kunjungan edukasi 

untuk peserta didik ke lokasi-

lokasi berbasis budaya? 

(misalnya pembuatan keris 

yang berlokasi di Imogiri, dll) 

Kalau ke pembuatan keris memang belum, 

akan tetapi kalau ke museum batik sono 

budoyo itu sudah pernah. Mungkin setelah 

ini bisa dilakukan kunjungan karena 

memang dekat lokasinya. 

25 Menurut Bapak/Ibu guru, 

seberapa pentingkah peserta 

didik untuk mendapatkan 

informasi tentang kearifan 

lokal (budaya) tersebut? 

Sangat penting, karena dapat menambah 

wawasan bagi guru maupun peserta didik 

tentang pembuatan keris dan ikut mewarisi 

budaya Indonesia. 

26 Apakah sudah memiliki modul 

IPA berbasis kearifan lokal? 

Belum ada 
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27 Menurut Bapak/Ibu guru, 

apakah modul IPA berbasis 

kearifan lokal dijadikan 

sebagai salah satu media untuk 

mensosialisasikan cara 

pembuatan keris khususnya 

kepada peserta didik? 

Sangat setuju, karena memang 

keterbatasan bahan ajar yang digunakan. 

Sehingga nanti modul tersebut bisa 

bermanfaat dan menambah refensi 

pembelajaran. 

28 Apakah harapan Bapak/Ibu 

guru setelah peserta didik 

mendapatkan pembelajaran 

terkait cara pembuatan keris? 

Menjadi lapangan kerja karena sudah 

mengetahui cara pembuatan keris. 
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Lampiran 4.3 Dokumentasi Foto 

  

 

 
 



175 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama  : Fajar Kurnianto 

TTL  : Bantul, 12 Juni 1995 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama  : Islam 

Alamat  : Getas Sumberagung Jetis Bantul 

Nomer HP : 085868719564 

Email  : fajaroutsider13@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

1999-2001 : TK Pertiwi Gatak 

2001-2007 : SD N 1 Sumberagung 

2007-2010 : SMP N 1 Jetis Bantul 

2010-2013 : SMA N 1 Jetis Bantul 

2013-2018 : Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Yogyakarta  

mailto:fajaroutsider13@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN KEASLIAN SKRIPSI
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A.  Latar Belakang
	B.  Identifikasi Masalah
	C.  Batasan Masalah
	D.  Rumusan Masalah
	E.  Tujuan Penelitian
	F.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
	G.  Manfaat Penelitian
	H.  Keterbatasan Pengembangan
	I.  Definisi Istilah

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A.  Kesimpulan
	B.  Keterbatasan Penelitian
	C.  Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Modul

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran 1
	Lampiran 2
	Lampiran 3
	Lampiran 4
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



